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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Tentang Strategi 

1. Pengertian Strategi  

Istilah strategi berasal dari kata benda strategos merupakan 

gabungan kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata 

kerja, stratego berarti merencanakan (to plan). Dalam kamus The American 

Herritage Dictionary dikemukakan bahwa “Strategi is the science and art 

of military commad as applied to overall planning and conduct of large-

scale combat operations”. Selanjutnya dikemukakan startegi adalah “The 

art of skill of using stratagems (a military manuvre) design to deceive or 

surprise an enemy in politics, bussiness, counerships, or the like”. 

Sedangkan menurut Waters strategi merupakan pola umum mengenai 

keputusan maupun tindakan.1 

Dewasa ini penggunaan istilah stategi telah semakin berkembang 

dan mewakili banyak aspek dalam kehidupan manusia. Sebagaimana 

penggunaan awal yang hanya mengacu pada taktik peperangan militer kini 

telah berkembang dalam beberapa segi, seperti halnya dalam bidang 

perindustrian, ekonomi, maupun kependidikan melihat dari beberapa 

uraian definisi tentang strategi diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya 

 
1 Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika 

Aditama, 2009), hal. 9 
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strategi merupakan sebuah pola, konsep, perencanaan, serta manajemen 

secara terstruktur yang dirancang oleh suatu individu maupun lembaga 

untuk digunakan pada suatu kegiatan demi mencapai tujuan kegiatan 

tersebut secara maksimal.  

Strategi merupakan usaha sadar menyiapkan peserta didik menjadi 

manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap perananya 

sekarang dan masa yang akan datang dan upaya pembentukan, 

pengembangan, peningkatan, pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta 

didik agar mereka mau dan mampu melaksanakan tugas-tugas hidupnya 

selaras, serasi, seimbang (lahir, batin, material, spiritual dan individual 

sosial). Kemudian membentuk peserta didik menjadi pribadi seutuhnya 

yang berbudi pekerti luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, 

pengajaran dan latihan, serta keteladanan.2 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran ayat 191: 

قِي امًاَو قُ عُودًاَو ع ل ىَجُنُوبِِِمَْو ي  ت  ف كَّرُون َفَِخ لْقَِالسَّم او اتَِو الأرْضَِر ب َّاَ  َي ذْكُرُون َاللَََّّ  اََلَّذِين  َه ذ  ن اَم اَخ ل قْت 

َالنَّارَِ َف قِن اَع ذ اب  طِلاَسُبْح ان ك   بَ 

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Ali Imran ayat 19).3 

 
2 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Bumi Aksara: Jakarta, 2012), hal. 174 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Surakarta: Media Insani Publishing, 

2007), hal. 75 
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Strategi selalu berkembang sesuai perkembangan zaman dan 

memiliki aspek dalam kehidupan manusia. Strategi merupakan suatu cara 

atau sebuah konsep yang dibuat secara terstruktur oleh individu maupun 

kelompok yang digunakan pada kegiatan untuk mencapai tujuan kegiatan 

secara maksimal. Dapat dikatakan bahwa untuk mencapai sebuah tujuan 

yang diinginkan maka harus memiliki sebuah cara atau rancangan bahkan 

sebuah tindakan dan juga keputusan yang baik sesuai yang diinginkan 

dalam diri individu maupun kelompok. 

Dalam menjalankan sebuah pogram dibutuhkan strategi yang tepat 

untuk menjalankannya. Dengan strategi yang tepat, program yang sedang 

dijalankan akan berjalan dengan efektif dan efisien. Selain itu, dengan 

strategi yang tepat pula, tujuan dari program tersebut akan tercapai sesuai 

dengan harapan. Untuk lebih memahami tentang strategi, peneliti akan 

memaparkan beberapa definisi mengenai strategi sebagai berikut: 

a. Menurut webster’s new world dictionary (1991) yang dikutip oleh jusuf 

udaya, dkk. Stategi adalah (1) ilmu merencanakan serta mengarahkan 

kegiatan-kegiatan militer dalam skala besar dan memanuver kekuatan-

kekuatan ke dalam posisi yang paling menguntungkan sebelum 

bertempur dengan musuhnya, (2) sebuah keterampilan mengelola atau 

merencanakan suatu strategi atau cara yang cerdik untuk mencapai 

suatu tujuan.4 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami pada zaman 

dahulu, dunia militer sudah menggunakan strategi untuk keperluan 

 
4 Jusuf Udaya, Dkk, Manajemen Srtatejik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 6 
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berperang. Dengan strategi inilah para komandan perang merencanakan 

dan melakukan langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan untuk 

mengalahkan lawanya. 

b. Sedarmayanti membagi definisi strategi menjadi dua macam yaitu 

definisi secara umum dan definisi secara khusus. Definisi secara umum 

adalah proses penentuan rencana pemimpin puncak berfokus pada 

tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara atau upaya 

bagaimana agar tujuan dapat dicapai. Definisi secara khusus adalah 

tindakan yang bersifat senantiasa meningkat, terus-menerus dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di 

masa depan.5 Dari kedua pengertian yang diungkapkan tersebut dapat 

dipahami bahwa strategi merupakan suatu kebijakan yang dibuat oleh 

pemimpin puncak untuk menentukan tujuan dari organisasi dan strategi 

itu sendiri senantiasa dikembangkan agar pelanggan merasa puas. 

c. Strategi adalah keputusan dan aksi yang ditunjukkan untuk mencapai 

tujuan dan menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan 

tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.6 Dari 

penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa strategi merupakan suatu 

usaha organisasi untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi 

tantangan yang ada, agar tujuan dari organisasi tersebut dapat tercapai. 

 
5 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hal. 2 
6 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, ( Jakarta: 

Erlangga, 2005), hal. 12 
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Dari pemaparan definisi strategi diatas dapat disimpulkan bahwa 

strategi adalah suatu rencana dan tindakan untuk mengarahkan dan 

mengelola sebuah kegiatan agar kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan 

yang timbul. Maka dari itu, didalam setiap pelaksanaan kegiatan, sebaiknya 

dilakukan evaluasi agar dapat diketahui kelemahan atau permasalahan-

permasalahan yang timbul selama kegiatan itu berlangsung. Sehingga 

dapat disusun strategiuntuk mengatasi kelemahan dan juga masalah pada 

kegiatan selanjutnya. 

2. Ciri-ciri Strategi 

Stategi yang baik akan memberikan gambaran tindakan utama dan 

pola keputusan yang akan dipilih untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

Adapaun ciri-ciri strategi menurut Stoner dan Sirait adalah mempunyai:7 

a. Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh ke depan, yaitu 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan juga 

waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. 

b. Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti suatu strategi tertentu 

tidak langsung terlihat untuk jangka waktu yang lama, dampak akhir 

akan sangat berarti. 

c. Pemusatan upaya, sebuah strategi yang efektif biasanya mengharuskan 

pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian terhadap rentang sasaran 

yang sempit. 

 
7 Stoner James, A. F, Sirait, Manajemen, (Erlangga: Jakarta, 1996), hal. 140 
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d. Pola keputusan, kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa sederetan 

keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu. Keputusan-

keputusan tersebut harus saling menunjang artinya mereka mengikuti 

suatu pola yang konsisten. 

e. Peresapan, sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan yang 

luas mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan 

operasi harian. Selain itu adanya konsistensi sepanjang waktu dalam 

kegiatan-kegiatan ini mengaruskan semua tingkatan organisasi 

bertindak, secara naluri dengan cara-cara yang akan memperkuat 

strategi. 

Strategi juga sebagai perumusan visi dan misi suatu organisasi atau 

lembaga. Pelayanan yang baik adalah dambaan bagi setiap orang, 

pelayanan publik diupayakan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Pelayanan yang baik juga dikaitkan dengan jasa layanan yang dilaksanakan 

oleh instansi dalam upaya untuk memberikan rasa kepuasan dan 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat. 

3. Jenis Strategi  

Seorang kepala madrasah adalah pimpinan pengajaran, tugasnya 

adalah melaksanakan dan mengawasi aktivitas sekolah dengan menyusun 

tujuan, memelihara disiplin dan mengevaluasi hasil pembelajaran dan 

pengajaran yang dicapai. Pada saat ini kepala sekolah di dorong untuk 

menjadi pemimpin yang memudahkan personil sekolah dengan 
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membangun kerjasama, menciptakan jaringan kerja dan mengatur semua 

komponen dengan komunikasi yang baik. 

Sebagian ahli menggunakan istilah strategi kepemimpinan, intinya 

adalah pilihan terhadap pemikiran dan perilaku kepala sekolah dalam 

mempengaruhi staf, para guru, personil dan murid-murid sekolahnya. Saat 

ini kepala madrasah memiliki sekurang-kurangnya tiga strategi umum 

yaitu:8 

a. Strategi Hierarki 

Strategi hierarki memberikan cara pandang luas, cara penerimaan 

luas dalam mengelola organisasi, menyampaikan janji efisiensi, 

pengawasan dan rutinitas yang direncanakan. Bagaimanapun strategi 

hierarki cenderung untuk menghambat kreatifitas dan komitmen, 

mengembalikan hubungan pegawai sekolah ke dalam suatu keteraturan 

yang ketat. 

b. Strategi Transformasional 

Strategi tranformasional memiliki kapasitas untuk memotivasi dan 

memberikan informasi kepada anggota. Khususnya bila organisasi 

menghadapi dan melakukan perubahan utama, mereka memberikan 

suatu pengertian akan tujuan dan makna bahwa pimpinan dapat 

menyatukan personilnya dalam suatu tindakan bersama untuk 

kemajuan. Di sisi lain strategi transformasional sukar, karena itu sejak 

 
8 Syafaruddin Dan Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer, ( Bandung: Ciita 

Pustaka Media, 2013), hal. 146-149 
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awal mereka memerlukan pengembangan keterampilan intelektual 

yang tinggi. 

c. Stategi Fasilitatif 

Strategi  fasilitatif sebagai suatu perilaku yang menggunakan 

kemampuan kebersamaan dari sekolah untuk beradaptasi, memecahkan 

masalah dan peningkatan kinerja. Tindakan kepala madrasah yang 

menggunakan strategi fasilitatif bila mereka menangani hambatan 

sumber daya, membangun tim kerja, memberikan umpan balik, 

koordinasi, manajemen konflik, menciptakan jaringan komunikasi 

melaksanakan kerjasama politik dan sebagai model dan visi madrasah. 

Strategi fasilitatif menciptakan suatu peranan baru kepemimpinan 

untuk memudahkan pegawai dalam menjalankan pekerjaanya, terutama 

melalui hubungan kerjasama baik. Fasilitatif mengambil waktu untuk 

mencapai kepuasan kerja administratif dan menciptakan sumber daya 

yang ada. 

Sebuah bentuk strategi yang diatas bertujuan untuk mengajak, 

memotivasi, mendorong dan juga mengaplikasikan kepada pihak warga 

sekolah yaitu, staf guru, guru, dan peserta didiknya, agar semua 

perencanaan yang dibuat dan diputuskan berjalan dengan lancar sesuai 

yang diinginkan. 

4. Implementasi Strategi 

Seorang kepala madrasah adalah pimpinan pengajaran. Sebuah 

perencanaan yang matang seorang kepala sekolah atau pimpinan sangat 
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perlu diterapkan atau diuji cobakan keberhasilanya dengan cara di 

implementasikan. Dalam penerapan rencana atau strategi diperlukan yang 

namanya controling atau pengawasan sehingga tidak keluar batas, maka 

dari itu kepala sekolah perlu menganalisis, mengawasi dan melakukan 

evaluasi serta melakukan perbaikan berkala apabila strategi tersebut 

memiliki kekurangan. 

Dalam penerapan strategi atau perencanaan maka perlu dilakukanya 

beberapa hal sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi misi, sasaran dan strategi organisasi 

Setiap organisasi membutuhkan misi, dimana dalam merumuskan 

misi organisasi kepala sekolah dituntut untuk mengidentifikasi jangkau 

produk atau jasa dengan seksama. 

b. Mengidentifikasi ancaman dan peluang 

Setelah menganalisis lingkungan, kepala sekolah harus, mengetahui 

peluang apa yang dapat dimanfaatkan oleh organisasi serta ancaman 

apa yang akan dihadapi oleh organisasi tersebut. 

c. Menganalisis sumber daya organisasi 

Kepala sekolah tidak hanya melihat aspek dari luar organisasi, 

namun sangat penting baginya menganalisis aspek internal yang 

terdapat di dalam organisasi yang dipimpinya. 

d. Merumuskan strategi 

Perumusan strategi ini mengikuti proses pengambilan keputusan 

kepala sekolah perlu menyusun dan mengevaluasi alternatif-alternatif 
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strategi kemudian memilih strategi yang cocok memungkinkan 

organisasi untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang lingkungan 

secara baik. 

e. Melaksanakan strategi 

Organisasi itu tidak dapat dikatakan berhasil jika seandainya strategi 

yang sudah disusun tidak dilaksanakan semestinya. 

f. Mengevaluasi hasil 

Langkah terakhir dalam proses strategi yaitu mengevaluasi hasil. 

Seberapa efektif strategi-strategi yang sudah disusun maka perlu 

adanya penyesuaian strategi untuk memperbaiki persaingan organisasi, 

serta tindakan diadakan perbaikan dan perubahan.9 

Sebuah penerapan merupakan hasil dari sebuah perencanaan, maka 

sebelum melakukan perencanaan diperlukan analisi. Hal-hal yang perlu di 

analisis meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Untuk 

mencapai pada tahap penerapan strategi maka perlu disertai dengan 

perencanaan, struktur, aktualisasi dan pengawasan. 

B. Tinjauan tentang Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala dan madrasah”. 

Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 

atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga yang 

 
9 Stephen P. Mary Dkk, Manajemen, ( Jakarta: PT Prenhanllindo, 1999), hal. 231-232 
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dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.10 Kepala 

madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suaatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar.11 Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi yang sangat 

berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah. Secara sederhana 

kepemimpinan dapat diartikan sebagai cara atau usaha kepala sekolah 

dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, 

memberdayakan dan menggerakkan guru, staf, peserta didik, orang tua 

peserta didik, komite sekolah, dewan pendidikan dan pihak lain yang 

terkait.12 

Istilah kepala madrasah memiliki makna yang masih umum, 

pengertian kepala madrasah berlaku bagi seluruh pengelola lembaga 

pendidikan yang bisa meliputi kepala madrasah, kepala sekolah, direktur 

akademi, ketua sekolah tinggi, rektor perguruan tinggi dan sebagainya. 

Mereka adalah pemimpin pendidikan, sebab mereka membawahi dan juga 

mengendalikan orang banyak sebagai bawahanya secara struktural maupun 

tradisional mengikuti langkah-langkah pemimpinanya dalam 

melaksanakan tugas-tugas kependidikan, mulai tahap perencanaan hingga 

tahap evaluasi. 

 
10 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Perum Balai Pustka, 1988), hal. 420 
11 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik Dan 

Permasalahanya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), Hal. 81 
12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Hal. 67 
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Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 

dapat mendorong perwujudan nisi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui 

program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Untuk 

itu kepala sekolah di tuntut memiliki kemampuan manajemen dan 

kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil keputusan dan 

prakarsa implementasi pendidikan karakter untuk meningkatkan mutu 

sekolah.13 Dalam implementasi pendidikan karakter kepala sekolah harus 

mampu mengkomunikasikan perubahan tersebut kepada guru, staf 

administrasi, peserta didik dan bahkan mungkin orang tua peserta didik 

pendidikan  

Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam kemajuan lembaga 

pendidikanya. Bila figur kepala sekolah benar-benar profesional, maka 

dapat mengasilkan berbagai keuntungan bagi lembaga pendidikan yang di 

bawahinya, misalnya stabilitas, kemajuan, pengembangan, peningkatan 

prestasi dan juga respon positif dari masyarakat sekitar dan sebaliknya jika 

kepala sekolah tidak profesional maka akan dapat mendatangkan masalah 

atau kejadian yang banyak merugikan orang banyak, misalnya merosotnya 

kualitas, kondisi tidak stabil, konflik tidak sehat, menurunya prestasi 

sekolah dan juga mendapatkan respons negatif dari masyarakat sekitar. 

Untuk itu kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalam 

rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 

merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi 

 
13 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 67 
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kepemimpinan adalah kepengikutan kemauan orang lain atau bawahan 

untuk mengkuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang 

menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk 

apabila tidak ada bawahan.14 

Kepemimpinan dapat digunakan setiap orang tidak hanya terbatas 

dan berlaku dalam suatu organisasi atau kantor tertentu. Kepemimpinan 

adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau seni 

mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan atau kelompok.15 Dalam 

konteks kepemimpinan Allah berfirman dalam Al-Quran surat An-Nisa’ 

ayat 59: 

َو أوُلَِالأمْرَِمِنْكُمَْ و أ طِيعُواَالرَّسُول  َأ ي ُّه اَالَّذِين َآم نُواَأ طِيعُواَاللَََّّ  {59.}  يَ   

Artinya: hai orang-orang yang beriman, tatilah Allah dan tatilah 

rasul Nya, dan ulil amri diantara kamu. (QS. An-Nisa’: 59).16 

 

Kepala madrasah adalah personil sekolah yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan sekolah.17 Dengan demikian secara sederhana 

definisi kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 

pembelajaran atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.18   

 
14 Wahjosumdjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahanya, 

(Jakarta: PT Raja Garfindo, 2007), Hal. 104 
15 Miftah Toha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: CV Rajawali, 2013), Hal. 9 
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 

2007), hal.87 
17 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 80  
18 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 

2013), Hal. 83 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah merupakan seorang 

yang diberi tugas untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan (sekolah 

atau madrasah) yang didalamnya diselenggarakan proses belajar mengajar. 

Di dalam menjalankan tugasnya kepala madrasah bertanggung jawab 

terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan untuk 

dapat menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka yang 

dilakukan dengan menggerakkan bawahan demi tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

2. Tugas dan fungsi Kepala Madrasah 

Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai tugas dan 

fungsi yang harus diembanya dalam mewujudkan sekolah efektif, 

produktif, mandiri dan akuntabel.19 Kepala sekolah adalah jabatan 

pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 

pertimbangan-pertimbangan, maka kepala sekolah merupakan profil 

sentral pemimpin pendidikan yang sangat penting, karena ia lebih dekat 

dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan 

disetiap sekolah-sekolah. Dapat dan tidaknya suatu program pendidikan 

dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada 

kecakapan kepala sekolah sebagai pemimpin.20 

Adapun kewenangan kepala sekolah sebagai pemimpin untuk 

mencapai tujuan sekolah adalah mengatur dan mengelola tiga hal pokok, 

 
19 E. Mulyasa, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), hal. 22 
20 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2008), hal. 48 
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yaitu personil, sarana dan dana. Dengan kewenangan ini, kepala sekolah 

dapat secara maksimal memberdayakan masing-masing aspek. Terhadap 

personil, kepala sekolah dapat menerapkan sistem bagi tugas, secara habis. 

Artinya, kepala sekolah mengatur personil yang ada sedemikian rupa 

sehingga memegang tanggung jawab sesuai dengan kompetensi ataupun 

pembagian tugas. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan sebaik mungkin, termasuk didalamnya sebagai 

pemimpin pendidikan agama Islam. Harapan yang diinginkan dari 

kalangan guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat adalah 

agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif mungkin 

untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban dalam 

mengoperasionalkan sekolah, selain itu juga memberikan perhatian kepada 

pengembangan individu dan organisasi. 

Kepala sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang mempunyai 

kemampuan manajerial yang handal dan visioner, yaitu mampu mengelola 

sekolah dengan baik dan mempunyai gambaran mental tentang masa depan 

yang diacu bagi sekolah yang dipimpinya.21 Kemampuan yang dimiliki 

kepala madrasah sangat berpengaruh pada perkembangan sekolah yang 

dipimpinya, dengan memiliki kemampuan yang lebih maka sekolah 

tersebut dapat berkembang dengan baik. 

 
21 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 134 
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Tugas  kepala sekolah atau madrasah adalah merencanakan, 

mengorganisasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan 

sekolah atau madrasah, yang meliputi bidang proses belajar mengajar, 

proses pengembangan agama dan pengembangan profesionalisme guru, 

administrasi perlengkapan, administrasi keuangan, adminsistrasi 

perpustakaan dan adminsitrasi hubungan masyarakat.22 

Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di 

tunjang oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda 

kepemimpinanya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan 

secara sembarangan, bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman 

atau mungkin sudah lama menjabat sebagai wakil kepala madrasah, namun 

tidak sendirinya membuat kepala sekolah menjadi profesional dalam 

melaksanakan tugasnya. Berbagai kasus masih banyak menunjukkan masih 

banyak kepala madrasah yang terpaku dengan urusan-urusan administrasi 

yang sebenarnya bisa dilimpahkan kepada tenaga administrasi. Dalam 

pelaksanaanya pekerjaannya kepala sekolah merupakan pekerjaan berat 

yang menuntut kemampuan ekstra.23  

Dalam melaksanakan tugasnya dan fungsinya sebagai pemimpin 

formal suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah atau madrasah sedikitnya 

harus mampu sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, innovator dan motivator. 

 
22 Burhanudin, Analisis Administrasi: Manajemen Dan Kepemimpinan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), hal. 29 
23 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesioanl, Dalam Konteks Menyukseskan MBS 

Dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 98 
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a. Kepala Sekolah sebagai Educator  

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan 

iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 

Dalam peranan sebagai pendidik, kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat 

macam nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik daan artistik bagi 

para guru dan staf di lingkungan kepemimpinan.24 

1) Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. 

Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim 

kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan 

tugas secara profesional. 

2) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 

mengenai suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan 

tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus 

berusaha memberi nasehat kepada seluruh warga sekolah. 

 
24 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesionaal, dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 99-100 
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3) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, 

kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriyah. Kepala 

sekolah profesional harus mampu memberikan dorongan agar 

para tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam 

berbagai kegiatan olahraga, baik yang di programkan di sekolah 

maupun yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar. 

4) Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni 

keindahan. Hal ini biasanya dilakukan setiap akhir tahun ajaran. 

b. Kepala Sekolah sebagai Manajer  

Manajemen merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi 

dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif 

dan efisien.25 Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang 

menentukan dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil 

tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen 

tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan) dan controlling 

(pengontrol).26 

 
25 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal. 94 
26 Abdullah Munir, Menjadi Kepala Sekolah Efektif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 

hal. 16 
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Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 

kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 

untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh 

tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 

program sekolah. 

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari manajemen 

yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan 

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan yaitu: 

1) Proses adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan 

sesuatu. Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer 

bagaimanapun juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang 

khusus, mengusahakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan 

tersebut dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. 

2) Sumber daya suatu sekolah, meliputi dana, perlengkapan, 

informasi, maupun sumber daya manusia, yang masing-masing 

berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung 

untuk mencapai tujuan. 

3) Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berarti bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan 

akhir yang bersifat khusus (specific ends). Tujuan akhir yang 
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spesifik ini berbeda-beda antara organisasi yang satu dengan 

organisasi yang lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik, namun 

apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen adalah 

merupakan proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat 

dicapai.27 

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah haruslah mampu dan 

mempunyai kemampuan manajemen yang memadai untuk 

menjalankan tugasnya. Kemampuan manajemen yang memadai 

sangat mendukung pada saat mengatur personil atau SDM yang 

dimiliki sekolah secara tepat, penggunaan sarana dan alokasi 

pemakaian dana yang ada di sekolah. Kepala sekolah berwenang 

mengatur penggunaan sarana dan dana sekolah, sepanjang masih 

dalam koridor kebutuhan sekolah.28 

c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 

Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada 

hakekatnya kepala sekolah mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang kebutuhan  nyata masyarakat serta kesediaan daan 

keterampilan untuk mempelajari secara kontinu peruabahan yang 

sedang terjadi di masyaraakat sehingga sekolah melalui program-

 
27 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal. 95 
28 Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), hal. 23 
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program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru.29 

Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi 

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 

program pengajaran. Secara spesifik kepala madrasah harus memiliki 

kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 

peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola 

administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan 

dan mengelola administrator keuangan.30 

Kepala madrasah berperan sebagai administrator memiliki 

hubungan erat dengan berbagai aktivitas administrasi madrasah, baik 

dilihat dari pendekatan substansial. Secara fungsional, kepala 

madrasah harus mampu merencanakan, mengorganisasikan, menata 

staf, melaksanakan, mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi dan 

melakukan tindak lanjut.31 

Menurut pengertian diatas maka peran kepala madrasah sebagai 

administrator adalah kepala madrasah harus memiliki kemampuan 

mengelola berbagai aktivitas administrasi di madrasah. 

 

 
29 Akhmad Sanusi, dkk, Produktivitas Pendidikan Nasional, (Bandung: IKIP Bandung, 

1986), hal. 17 
30 Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningktakan 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 52 
31 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2012), hal. 

81 
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d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 

mewujudkan tujuanya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 

seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian 

efisiensi dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu salah satu tugas 

kepala madarsah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun 

dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan 

hasilnya. 

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja 

diberikan supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan 

mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk menstimulir, 

mengkoordinasi dan membimbing secara berlanjutan pertumbuhan 

guru-guru secara lebih efektif dalam tercapaianya tujuan 

pendidikan.32 Fungsi kepala sekolah yang sangat mempunyai peran 

strategis adalah kemampuan kepala sekolah sebagai seorang 

supervisor. Kemampuan kepala sekolah sebagai supervisor dapat 

dilihat dari kemampuan program supervisi pendidikan, kemampuan 

melaksanakan program supervisi pendidikan yang baik serta 

 
32 Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 117 
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kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan disekolah.33 

Supervisi mempunyai fungsi penilaian (evaluation) dengan jalan 

penelitian (research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). 

Menurut swearingen yang dikutip oleh syaiful sagala dalam bukunya 

administrasi pendidikan kontemporer, fungsi supervisi pendidikan 

adalah mengkoordinir semua usaha sekolah, memperlengkapi 

kepemimpinan sekolah, memperkuat pengalaman guru, menstimulasi 

situasi belajar mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus 

menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, memberikan kepada 

setiap anggota dan mengintegrasikan tujuan pendidikan.34 

e. Kepala Sekolah sebagai  Leader 

Kepemimpinan adalah salah satu kekuatan penting dalam rangka 

pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 

merupakan kunci keberhasilan kepala madrasah.35 Kepemimpinan 

kepala madrasah merupakan faktor penting bagi keberadaan 

organisasi pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam 

menjalankan fungsinya, memberikan layanan yang bermutu guna 

 
33 Donni Junii Priansa Dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, ( Bandung: Alfabeta, 2014), Hal. 54 
34 Saiful Sagala, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 117 
35 Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningktakan 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 55 
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memenuhi harapan para pemakaianya tidak dapat dilepaskan dengan 

sosok kepala madrasah sebagai pemimpinya.36 

Kepribadian kepala sekolah sebaga leader akan tercermin dalam 

sifat-sifat: (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani 

mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang 

stabil dan teladan. Kemampuan mengambl keputusan akan tercermin 

dari kemampuanya dalam: (1) mengambil keputusan bersama tenaga 

kependidikan di sekolah, (2) mengambiil keputusan untuk 

kepentingan internal sekolah, dan (3) mengambil keputusan untuk 

kepentingan ekternal sekolah.37 

f. Kepala Sekolah sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalani 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 

seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-

model pembelajaran inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator akan 

tercermin dari cara-cara melakukan pekerjaanya secara kontruktif, 

kreatif, rasional dan obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin dan 

 
36 Aminuddin, Manajemen Pendidikan (Telaah Teoritis Praktis), (Yogyakarta: Gerbang 

Media, 2016), hal. 212 
37 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hal. 115 



38 
 

fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan 

berbagai pembaharuan di madrasah atau sekolah38 

Peran kepala sekolah sebagai inovator yaitu kepala sekolah 

harus menjaga hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan 

guru dan tenaga kependidikan dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif.39 

Dari kesimpulan diatas peran kepala sekolah sebagai inovator 

adalah kepala sekolah harus berani membuat pembaharuan-

pembaharuan yang berkaitan dengan pendidikan di sekolah dan selalu 

menjaga hubungan yang harmonis dengan lingkungan. 

g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan Susana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan 

pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.40 

Peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu kepala sekolah 

menggunakan strategi yang tepat dalam memeberikan motivasi 

 
38 Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningktakan 

Kinerja Guru, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 55 
39 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2012), hal. 

82 
40 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: remaja Rosdakarya, 2007), 

hal. 120 
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kepada guru dan staf untuk melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Salaah satu upaya memotivasi adalah dengan memberikan 

penghargaan kepada guru dan stafnya. Dengan penghargaan kepada 

guru dan staf untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya yang 

positif dan produktif.41 

Dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

motivator yaitu seorang kepala sekolah harus selalu memberikan 

dorongan dalam kegiatan yang ada di dalam sekolah dan berupaya 

mengajak semua tenaga kependidikan berpartisipasi terhadap 

kegiatan tersebut. Setelah itu seorang kepala sekolah juga harus 

memberikan penilaian dan penghargaan kepada setiap tenaga 

kepegawaian yang memiliki ke profesionalisme yang tinggi. 

C. Kajian Tentang Karakter Religius 

1. Pengertian Karakter Religius 

Secara etimologi istilah karakter berasal dari bahasa latin character 

yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pakerti, kepribadian 

dan akhlak. dalam kamus psikologi arti karakter adalah kepribadian 

ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang.42 

Secara terminologi karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya 

yang bergantung pada faktor kehidupanya sendiri. Karakter adalah sifat 

 
41 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2012), hal. 

83 
42 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai 

dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 20 
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kejiwaaan, akhlak atau budi pakerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 

sekelompok orang. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya dan adat istiadat. Karakter juga dapat diartikan sama dengan akhlak 

dan budi pakerti sehingga karakter bangsa sama dengan akhlak bangsa dan 

budi pakerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang 

berakhlak dan berbudi pakerti. Sebaliknya bangsa yang yang tidak 

berkarakter adalah bangsa yang tidak berakhlak atau tidak memiliki standar 

dan norma perilaku yang baik.43 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai 

sifat-sifat kejiwaaan, akhlak atau budi pakerti yang membedakan seseorang 

dari yang lain. Pengertian ini juga sejalan dengan uraian Pusat Bahasa 

Depdiknas yang mengartikan karakter sebagai bawaan, hati, jiwa 

kepribadian, budi pakerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen 

dan juga watak.44 Adapun makna berkarakter adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. Jadi dapat dikatakan bahwa 

 
43 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai 

dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 20-21 
44 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 8 
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setia individu yang berkarakter baik itu adalah seseorang yang berusaha 

melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Allah SWT.45 

Thomas Lickona (1991) mendefinisikan orang yang berkarakter 

sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, 

yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang 

baik, jujur, bertangung jawab, menghormati orang lain dan karakter yang 

lainya. Pengertian ini juga mirip dengan apa yang diungkapkan oleh 

Aristoteles bahwa karakter itu erat kaitanya dengan habit atau kebiasaan 

yang terus menerus dilakukan. 

Menurut Berkowitz (1998), kebiasaan berbuat baik tidak selalu 

dijamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar 

(cognition) menghargai pentingnya nilai-nilai karakter (valuing). Oleh 

karena itu karakter seseorang tidak bisa dilihat secara langsung tanpa tau 

kebiasaan dan segala tindakanya setiap hari tanpa disadari oleh manusi itu 

sendiri. 

Menurut Kemendiknas, “Karakter adalah watak, tabiat, akhlak dan 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan 

dan keyakinan yang digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 

berfikir, bersikap dan bertindak. Sementara pendidikan karakter diartikan 

pendidikan yang mengembangkan nilai-nila karakter bangsa pada diri 

peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai dirinya, 

 
45 Ulil Amri Syafi’i, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2014), Hal. 7 
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menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan 

kreatif”.46 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semua perbuatan, 

keinginan, maupun kebiasaan seseorang itu adalah merupakan sebuah 

karakter yang dimiliki seorang tersebut yang terbentuk dari lingkungan 

keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitar yang dapat membentuk diri 

seorang yang sebenarnya menjadi dirinya sendiri. 

Sedangkan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

religius berarti bersifat religi atau keagamaan atau yang bersangkut paut 

dengan religi. Penciptaan Suasana religius berarti menciptakan Suasana 

atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan agama islam 

disekolah, madrasah, perguruan tinggi berarti penciptaan suasana atau 

iklim penciptaan keagamaan Islam yang dampaknya adalah 

berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh 

ajaran dan nilai-nilai agama islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup 

serta keterampilan hidup oleh para warga sekolah, madrasah atau civitas 

akademika di perguruan tinggi.47 

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

 
46 Balitbang, Pedoman Sekolah Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitiaan Pengembangan Pusat Kurikulum, 

(Jakarta: Kemendiknas, 2010), hal. 9 
47 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah 

Dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), Hal. 61 
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lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.48 Religius diartikan 

sebagai seberapa jauh  pengetahuan, seberapa kuat keyakinan, seberapa 

besar pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang dianutnya.49 Bagi orang islam religius dapat diketahui dari 

seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas 

agama Islam. 

Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis nilai religius 

mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-

nilai karakter yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter diantaranya 

yang bersumber dari keteladanan Rasulullah dala sikap dan perilaku sehari-

hari beliau, yakni shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh 

(menyampaikan), fathanah (cerdas. Berikut penjelasanya secara lebih 

rinci.50 

a) Shiddiq 

Shiddiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin 

dalam perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinya. 

Yakni:  

1) Memiliki sistem keyakinan untuk merealisasikan visi, misi dan 

tujuan. 

 
48 Ulil Amri Syafi’i, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, (Jakarta:Rajawali Pres, 

2012), hal. 11 
49 Fuad Nashori Dan Rachmi Diana Muchram, Mengembangkan Kreativitas Dalam 

Prespektif Islam, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 71 
50 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hal. 61-63 
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2) Memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, jujur dan beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berakhlak mulia. 

b) Amanah 

Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam 

mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, 

kompeten, kerja keras dan konsisten. Yakni: 

1) Rasa memiliki dan tanggung jawab yang tinggi. 

2) Memiliki kemampuan mengembangkan potensi secara optimal. 

3) Memiliki kemampuan mengamankan dan menjaga kelangsungan 

hidup. 

4) Memiliki kemampuan membangun kemitraan dan jaringan. 

c) Tabligh  

Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi 

tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. 

Yakni:  

1) Memiliki kemampuan merealisasikan pesan atau misi. 

2) Memiliki kemampuan berinteraksi secara efektif. 

3) Memiliki kemampuan menerapkan pendekatan dan metodik yang 

tepat. 

d) Fathanah  
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Fathanah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran atau penguasaan 

bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektua, emosional dan 

spiritual. Yakni: 

1) Memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan dan 

perubahan zaman. 

2) Memiliki kompetensi yang unggul, bermutu dan berdaya saing 

3) Memiliki kecerdasan intelektual, emosi dan spiritual 

Dapat disimpulkan bahwa berperilaku terpuji dapat ditanamkan atau 

dibangun dalam kepribadian anak sejak dini, agar memiliki jiwa yang 

religius, bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji peduli 

dengan orang lain dan tentunya membutuhkan proses yang cukup lama 

untuk pembentukan karakter seseorang. 

Jadi karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak 

sesuai yang diajarkan dalam Al-Quran dan Hadits, yang didalamnya sudah 

diatur bagaimana manusia itu bersikap dan berperilaku karena Al-Quran 

dan Hadits merupakan  landasan atau pedoman bagi umat Islam, yakni 

dengan selalu berbadah kepada Allah SWT, berbuat baik kepadda sesama 

manusia, binatang dan lingkungan, jujur, berbakti kepada orang tua dan 

lain-lain. Selanjutnya karakter religius tidak hanya menyangkut ibadah 

dalam agamanya semata, tetapi juga toleran terhadap agama lain. 

Adapun Kemendiknas mengartikan karakter religius adalah sebuah 

sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup 
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rukun dengan agama lain.51 Dari pembahasan mengenai karakter tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter religius adalah watak, tabiat, 

akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi 

berbagai kebijakan yang berlandaskan ajaran-ajaran agama. 

2. Implementasi Karakter Religius Dalam Pendidikan  

Penanaman aspek religius perlu ditanamkan secara maksimal dan 

menjadi tanggung jawab orang tua dan juga sekolah. Menurut ajaran islam, 

sejak anak belum lahir sudah harus ditanamkan nilai-nilai agama agar si 

anak kelak menjadi manusia yang religius. Penanaman nilai religius 

dilakukan dengan menciptakan suasana yang memungkinkan 

teraplikasikan nilai religius dalam diri anak. Sementara di sekolah ada 

banyak strategi yang digunakan untuk menanamkan nilai religius yaitu:52 

a. Pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari 

belajar siswa. Kegiatan rutin ini terintegrasi kepada kegiatan yang 

telah diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Dalam 

hal ini pendidikan agama merupakan tugas dan tanggung jawab 

bersama, bukan menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama 

semata. 

b. Menciptakan lingkungan pendidikan agama yang mendukung dan 

menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama. 

Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan 

 
51 Balitbang, Pedoman Sekolah Pengembangan Pendidiakan Budaya Dan Karakter Bangsa 

Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan Penngembangan Pusat Kurikulum, 

(Jakarta: Kemendiknas, 2010), hal. 9 
52 Ngainun Na’im, Character Building, (Jogjakarta: ar-Ruzz media, 2012), hal. 125-129 
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yang signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai. Lingkungan 

dan proses kehidupan semacam itu bisa memberikan pendidikan 

tentang caranya belajar beragama kepada peserta didik. Suasana 

lingkungan lembaga yang ideal semacam ini dapat membimbing 

peserta didik agar mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, disiplin 

dan semangat sehingga akhirnya menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas dirinya. 

c. Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam 

pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Manfaat pendidikan ini 

menjadikan peserta didik langsung mengetahui dan menyadari 

kesalahan yang dilakukanya dan langsung memperbaikinya. 

d. Menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuanya untuk 

mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara 

pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga 

untuk menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga 

pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari. 

e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreatifitas dan 

seni seperti membaca Al-Quran, adzan, serta tilawah. Selain itu, untuk 

mendorong peserta didik untuk mencintai kitab suci dan 

meningkatkan minat peserta didik untuk membaca, menulis, dan 

mempelajari isi kandungan Al-Quran.53 

 
53 Ngainun Na’im, Character Building, (Jogjakarta: ar-Ruzz media, 2012), hal. 125-127 
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f. Menyelenggarakan berbagai lomba seperti cerdas cermat untuk 

melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan dan ketepatan 

menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan pendidikan agama 

Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang menyenangkan 

bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang bermanfaat. 

g. Diselenggarakannya berbagai aktifitas seni, seperti seni suara, tari, 

atau musik. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan dalam 

kehidupan. Seni menentukan kepekaan peserta didik dalam 

memberikan ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seni 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui dan 

menilai kemampuan akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan 

kemampuan pribadi lainya untuk pengembangan spiritual.54 

Dapat disimpulkan bahwa menanamkan karakter religius pada 

peserta didik dapat melalui oleh banyak strategi dan cara bervariatif. Sikap 

religius dalam hal ini diartikan bukan hanya sebagai sikap dan perilaku 

yang patuh terhadap ajaran agama yang dianutnya, namun juga melebar 

terhadap rasa toleransi terhadap agama lain, dan hidup rukun dengan agama 

lain.55 

 

 

 
54 Ngainun Na’im, Character Building, (Jogjakarta: ar-Ruzz media, 2012), hal. 129 
55 Muhammad Fadhila dan Latif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 40 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina karakter religius  

Membina karakter religius dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

faktor pendukung maupun faktor penghambat. 

a. Faktor pendukung terbentuknya sikap keberagaman 

1) Faktor Internal meliputi: 

a) Lingkungan keluarga 

Semangat keagamaan itu tergambar kepada kebaikan kedua 

orang tua, orang-orang yang dewasa dalam sebuah keluarga, 

yang mereka mau melakukan kewajiban-kewajiban agama dan 

menjauhi hal-hal yang mungkar, menghindari dosa, konsisten 

dan sopan santun, memberikan kesengan, perhatian dan kasih 

sayang kepada yang kecil, membiasakan mereka belajar 

mengajar kepada prinsip-prinsip agama yang sesuai dengan 

perkembangan mereka dan menamkan bentuk-bentuk 

keyakinan serta iman dalam jiwa mereka.56 

b) Motivasi siswa 

Motivasi adalah keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu, karena belajar merupakan 

suatu proses yang timbul dari dalam, faktor motivasi memegang 

peranan pula, baik yang bersifat eksternal.57 Siswa mempunyai 

 
56 K.H. Sahlan mahfud, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakarta: LKIS, 2003), hal. 92 
57 Alek Sabur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, (Bandung: CV. Pustaka Pelita, 

2003), hal. 246  
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motivasi yang timbul dalam diri maka siswa akan mengerti tentang 

tujuan belajar dan tujuan yang ingin dicapai. 

2) Faktor eksternal meliputi: 

a) Lingkungan Keluarga 

Keluarga sangat berperan penting dalam proses 

pembentukan karakter anak. Keluarga yang beragama islam 

mislanya akan mendidik anak secara islami menanamkan 

ketaatan shalat, ikhlas, banyak beramal, adil, jujur dan sabar.58 

b) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan yang ikut mempengaruhi perkembangan jiwa 

keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah 

ataupun non formal seperti perkumpulan organisasi. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal yang ikut memberi 

pengaruh dalam perkembangan kepribadian anak, sebab pada 

prinsipnya perkembangan jiwa keagamaan tidak dapat 

dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadian yang 

luhur.59 

c) Komunikasi yang harmonis antar pihak 

Pentingnya komunikasi antara orang tua, guru dan siswa, 

dikarenakan komunikasi dapat membantu peserta didik untuk 

melatih diri dan juga biar tidak ada kesenjangan diantara 

 
58 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 13-14 
59 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Malang: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 134-135 
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mereka. Sebab komunikasi yang jarang berakibat pada nilai 

yang dihayati anak dirumah dengan nilai yang ada di 

lingkungan keluarga atau lingkungan masyarakat. 

d) Keteladanan orang tua, guru dan tokoh masyarakat 

Keteladanan dapat didapat dari semua pihak yang 

bersangkutan, secara psikologis manusia memang memerlukan 

tokoh di dalam hidupnya. Meniru adalah salah satu sifat 

pembawaan manusia, oleh karena itu dalam pendidikan agama 

siswa perlu adanya tokoh yang dijadikan teladan baik sehingga 

siswa akan meniru sesuatu yang baik.60 

b. Faktor penghambat membina karakter religius 

1) Faktor internal meliputi: 

a) Kurangnya motivasi dan minat para siswa  

Kurangnya minat anak dalam mempelajari pembelajaran 

nilai karena tidak meningkatkan aspek  kognitif mereka dan 

kurangnya materi pembelajaran.61 

b) Lingkungan keluarga yang kurang harmonis 

Kondisi keluarga yang kurang harmonis dan kurang 

keteladanan dari orang tua dan masyarakat. Kemiskinan 

keteladanan merupakan faktor yang paling dominan, 

kemiskinan keteladanan ini akan dapat dihindari kalau orang 

 
60 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Malang: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 134-135 
61 Ibid., hal. 138 
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tua sering berkomunikasi dengan anaknya. Kurangnya 

komunikasi orang tua dan guru akan menyebabkan perilaku 

anak tidak terkontrol. 

2) Faktor eksternal 

a) Sarana dan prasarana yang kurang memadai 

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar, baik yang tidak bergerak 

maupun yang bergerak sehingga pencapaian tujuan pendidikan 

dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.62 

Apabila sarana pendidikan sudah memenuhi syarat dalam 

proses belajar dan mengajar maka akan lebih mudah peserta 

didik dan juga pendidik melaksanakan proses pembelajaran, 

begitu juga sebaliknya. 

b) Kekurang pedulian guru, orang tua dan lingkungan  

Kekurang pedulian guru, orang tua dan lingkungan, artinya 

membiarkan anak melakukan sesuatu tanpa adannya larangan 

dari orang tua yang permisif, tidak selamanya jelek. Hal ini 

bergantung pada kondisi dari penyikapan terhadap perilaku 

anak sehingga sikap permisif orang tua mempunyai nilai fungsi 

bagi anak. Kekurang pedulian guru dan orang tua dapat 

menyebabkan anak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan 

 
62 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Admisintrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 81-82 
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maka tujuan dari sebuah pembelajaran tidak dapat berjalan 

dengan baik. 

c) Media massa (negatif) 

Adanya pengaruh tayangan program pendidikan berasal dari 

gambar atau tayangan media masa pada anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa satu sisi media masa mempunyai nilai 

paedagogik yang tinggi namun, di sisi lain dapat menghambat 

penanaman nilai-nilai paedagogik di sekolah.63 Media masa 

yang memiliki sifat negatif juga akan memperlambat tumbuh 

kembangnya pola pikir peserta didik, bahkan juga bisa 

memperlambat proses penyampaian pengetahuan pada anak 

didik. 

D. Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius 

Pembinaan adalah perbaikan perilaku, akhlak, etika, moral, nilai-nilai 

dan karakter dalam diri seseorang.64 Dalam perkembanganya, pembinaan dapat 

difahami sebagai usaha dengan sengaja terhadap peserta didik oleh pendidik 

untuk mencapai tujuan tertentu dari pendidikan. Bisa dikatakan sebagai suatu 

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya dan berkala guna berhasil 

dalam memperoleh hasil yang baik.65  

 
63 Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Malang: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 137 
64 Peter S, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English, 1991), 

hal. 205 
65 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hal 177 
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Karakter bangsa memang hal yang sangat diperhatikan, karena 

berdampak pada masa depan bangsam, karakter dapat ditanamkan dengan 

berbagai kegiatan yang dilakukan baik secara kurikuler maupun 

ekstrakulikuler.66 Karakter terdapat dalam kepribadian seseorang, karakter 

mengimplikasi sebuah standart dan melibatkan sebuah pertimbangan nilai yang 

berkaitan dengan tingkah laku seseorang. 

Dapat digaris bawahi bahwasanya pembinaan karakter religius bukan 

hanya mengadakan pembiasaan saja namun dimulai dari yang belum mengerti 

di beri pengertian, yang belum sadar diberi kesadaran sehingga timbul rasa 

kebutuhan dan mau melaksanakanya akibat dari pembiasaan yang diulang 

secara terus menerus. Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam mendidik 

murid yang beragama yakni melalui pembinaan karakter religius para warga 

sekolah khususnya kepala madrasah memerlukan suatu cara atau strategi-

strategi tertentu. 

Startegi mendidik yang tepat menurut Baihaqi AK yang dikutip oleh 

Heri Jauhari Muchtar adalah: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

praktek, metode cerita, metode tazkirah (mengingatkan), metode 

menggembirakan, metode mempertakutkan, dan metode pengawasan 

(hukuman).67 

 Adapun untuk membudayakan nilai-nilai agama di sekolah adalah: 

1. Power strategy 

 
66 Hidayatullah Furqon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban bangsa, (Surakarta: 

Yuma pustaka, 2010), hal. 39 
67 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2005), hal 167 
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Yakni strategi pembudayaan agama di sekolah dengan cara 

menggunakan kekuasaan atau melalui people’s power, dalam hal ini peran 

kepala sekolah dengan segala kekuasaanya sangat dominan dalam 

melakukan perubahan. Dikembangkan melalui pendekatan perintah dan 

larangan. 

2. Persuasive strategy 

Yaitu yang dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan 

masyarakat atau warga sekolah. Dikembangkan melalui pembiasaan, 

keteladanan dan pendekatan persuasive atau mengajak kepada warganya 

dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang 

bisa menyakinkan mereka. 

3. Normative re-educative 

Norma adalah aturan yang berlaku di masyarakat, norma 

termasyarakatan lewat pendidikan ulang untuk menanamkan dan 

mengganti paradigma berfikir warga sekolah yang lama dengan yang baru. 

Jadi melalui norma itulah dikaitkan dengan pendidikan akan membentuk 

kereligiusan di sebuah lembaga pendidikan.68 

Strategi kepala madrasah dalam menumbuhkan nilai karakter agar 

masa depan bangsa tidak hancur dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Pembiasaan  

 
68 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 160-161 
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Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan, pembiasaan 

sebenarnaya berintikan pengalaman yang dibiasakan dan dilakukan 

secara terus menrus dan juga diamalkan. Dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter, pembiasaan peserta didik akan lebih aktif jika 

ditunjang dengan keteladanan dari tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan lainya, oleh karena itu metode ini dalam pelaksanaanya 

tidak akan terlepas dari keteladanan dan pembiasaan diarahkan pada 

upaya pembudayaan aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas 

yang terpola atau terorganisir.69 

Pembiasaan adalah suatu model yang sangat penting dalam 

mewujudkan karakter religius peserta didik, seseorang yang 

mempunyai kebiasaan tertentu dapat melaksanakan dengan mudah 

dan senang hati. Strategi pembiasaan memiliki syarat yang harus 

dipenuhi yaitu: 

a. Mulailah pembiasaan sebelum terlambat 

b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara terus menerus, teratur 

dan terprogram ssehingga pada akhirnya akan terbentuk sebuah 

kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten. 

 
69 Hidayatullah Furqon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban bangsa, (Surakarta: 

Yuma pustaka, 2010), hal. 52 
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c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan 

tegas, jangan memberi kesempatan yang luas kepada warga 

sekolah untuk melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan. 

d. Pembiasaan yang ada pada mulanya hanya bersifat mekanistik, 

hendaknya secara berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan 

yang tidak verbilistik dan menjadi kebiasaan yang disertai 

dengan kata hati warga sekolah itu sendiri.70 

Strategi pembiasaan ini dengan kekuasaan seorang kepala sekolah 

dapat membuat kebijakan-kebijakan yang harus dilakukan oleh seluruh 

warga sekolah yaitu guru, staf, karyawan maupun peserta didik. 

2. Keteladanan 

Artinya hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.71 Dalam konteks 

pendidikan keteladanan adalah pendidikan dengan memberi contoh 

yang baik, baik berupa tingkah laku, sifat serta berfikir dan lain 

sebagainya. Model keteladanan sebagai pendekatan digunakan untuk 

merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh 

keteladanan yang baik kepada siswa atau warga sekolah agar mereka 

dapat berkembang dengan baik, baik fisik maupun mental dan 

memiliki akhlak yang baik. Keteladanan memberikan kontribusi yang 

sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak dan lain sebagainya. 

 
70 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputra Pers, 

2002), hal. 110 
71 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonoseia, hal 102 
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Faktor penting dalam mendidik adalah terletak pada keteladanan 

yang bersifat multimidensi, yakni keteladanan dalam berbagai aspek 

kehidupan, keteladanan bukan hanya sekedar memberi contoh dalam 

melakukan sesuatu, tetapi juga menyangkut berbagai hal yang dapat 

diteladani, termasuk kebiasaan-kebiasaan yang baik merupakan 

contoh bentuk keteladanan.72 

3. Strategi Kemitraan  

Strategi kemitraan atau kerja sama antara orang tua atau 

lingkungan sekitar terhadap pengalaman agama perlu ditingkatkan 

sehingga memberikan motivasi serta ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan yang religius. Tidak mungkin berhasil maksimal strategi 

kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius di sekolah tanpa 

adanya dukungan dari keluarga peserta didik. 

Hubungan kemitraan yang harminsi harus tetap dijaga dan 

dipelihara yang diwujudkan dalam: 

a. Adanya saling pengertian, untuk tidak saling mendominasi. 

b. Adanya saling menerima, untuk tidak saling berjalan menurut 

kemauanya sendiri-sendiri. 

c. Adanya saling percaya, untuk tidak saling curiga. 

d. Saling menghargai, untuk tidak saling mengklaim kebenaran. 

e. Saling kasih sayang untuk tidak saling membenci dan iri hati.73 

 
72 Hidayatullah Furqon, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban bangsa, (Surakarta: 

Yuma pustaka, 2010), hal. 41 
73 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, ( Bandung: Rosdakarya, 2001), 

hal. 22 
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4. Internalisasi Nilai  

Internalisasi secara etimologis menunjukkan proses, dalam 

kaidah bahasa indoensia akhiran-sasi berarti proses, sehingga 

internalisasi memiliki arti proses. Dalam kamus bahasa Indonesia 

internalisasi sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara 

mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan lain 

sebagainya.74 Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi 

manusia dalam menentukan pilihanya diantara cara-cara tindakan 

alternatif. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses internalisasi nilai adalah 

proses untuk menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu atau 

budaya menjadi bagian dari diri orang yang bersangkutan. Penanaman 

nilai tersebut dilakukan melalui berbagai cara untuk memberikan 

pemahaman tentang agama kepada semua warga madrasah yang 

terlibat didalamnya, terutama dalam tanggung jawab manusia sebagai 

pemimpin yang harus arif dan bijaksana. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil 

penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai 

perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini penulis 

 
74 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, ( Jakarta: PT. Balai 

Pustaka, 1995), hal. 336 
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akan mendiskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul 

penulis diantara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunif lailatul Khoiriyah pada tahun 2015 

yang berjudul “Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Pembiasaan Sikap Religius Siswa Di Madrasah Aliyah At-Thohiriyah 

Nagntru Tulungagung”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) upaya 

kepala madrasah dalam meningkatkan pembiasaan sikap kejujuran siswa di 

Madrasah Aliyah At-Thohiriyah ngantru Tulungagung adalah dengan cara 

menerapkan budaya religius di sekolah, memberikan nasehat dan motivasi 

kepada siswa, adanya kerjasama antara pendidik dan orang tua siswa, selain 

itu yang terpenting adalah memberikan keteladanan kepada siswa baik di 

sekolah maupun dilingkungan keluarga. 2) upaya kepala madrasah dalam 

meningkatkan pembiasaan sikap kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah 

At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah dengan cara mengadakan 

kegiatan keagamaan yang dapat meningkatkan kedisiplinan siswa seperti 

halnya: sholat dhuha dan sholat dhuhur yang dilakukan tepat waktu dan 

secara berjamaah, menggunakan metode hukuman bagi yang melanggar 

tata tertib sekolah, memberikan nasihat kepada siswa dan yang terpenting 

memberikan keteladanan kepada siswa. 3) upaya kepala Madrasah dalam 

meningkatkan pembiasaan sikap sopan santun siswa di Madrasah Aliyah 

At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung adalah menerapkan budaya senyum, 

salam, sapa, sopan, santun, setiap hendak masuk dan selesai pelajaran 

berjabat tangan dengan guru, mematikan mesin motor ketika akan 
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memasuki dan keluar gerbang sekolah, memberikan motivasi dan yang 

terpenting adalah memberikan keteladanan kepada siswa baik pendidik 

maupun orang tua siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Huda Munawar pada tahun 2019 yang 

berjudul “Strategi Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai Humanis 

Religius Kepada Siswa MAN 2 Magetan Di Era Revolusi Industri 4.0”. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa strategi yang dilakukan 

kepala madrasah dalam menanamkan nilai humanis religius adalah 1) 

strategi habituasi (pembiasaan), 2) strategi integrasi ke dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, 3) strategi keteladanan. Hasil penanaman nilai humanis 

religius yaitu terciptanya suasana yang humanis dan religius di madrasah, 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang membuat anak-anak terbebas 

dari persaingan intens, disiplin kaku dan rasa takut akan kegagalan. 

Hubungan antara peserta didik dan pendidik dapat menciptakan hubungan 

persaudaraan dan rasa keamanan, sehingga muncul kreativitas positif 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muid pada tahun 2016 yang berjudul 

“Upaya Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Islam 

Di MTSN Wonorejo Pasuruan”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) 

bentuk nilai-nilai karakter Islam yang ditanamkan di MTSN Wonorejo 

Pasuruan yaitu JTVDKAP (Jujur, Tanggung jawab, Visioner, Disiplin, 

Kerjasama, Adil, dan Peduli), (2) upaya kepala madrasah dalm 

menanamkan nilai-nilai karakter Islam di MTSN Wonorejo Pasuruan 
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adalah menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada 

seluruh warga MTSN Wonorejo Pasuruan, serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik. (3) strategi kepala madrasah dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter Islam di MTSN Wonorejo Pasuruan 

adalah strategi keteladanan dan strategi pembiasaan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ach. Baihaqi pada tahun 2016 yang 

berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya Religius Di 

MA Negeri Dan SMA Negeri 1 Sumenep Madura”. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah 1) wujud budaya religius di MAN dan SMAN 1 Sumenep 

ialah sama-sama mengembangkan budaya religius tapi yang di MAN 

Sumenep lebih menekankan pada aspek religius pengamalan ibadah sehari-

hari untuk mendukung akdemiknnya, seperti: a) membaca surat yasin 

sebelum pembelajaran, b) shalat dhuhur berjamaah, c) peringatan hari besar 

Islam. Sedangkan wujud budaya religius di SMAN 1 Sumenep lebih 

menekankan pada budaya akademik dipadu dengan ibadah dan do’a 

seperti: a) sebelum memulai pelajaran siswa membaca do’a dan membaca 

Al-Quran surat tertentu, b) peringatan hari besar Islam, c) memakai busana 

muslim/muslimah, 2) langkah strategi kepala sekolah dalam mewujudkan 

budaya religius di MAN dan SMAN 1 Sumenep adalah: melalui program, 

a) perencanaan b) memberikan keteladanan c) kemitraan dan andil 

mendukung kegiatan d) pembiasaan 5) internalisasi nilai f) evaluasi. 3) 

dampak keberhasilan budaya religius di MAN dan SMAN 1 Sumenep 

adalah berdampak terhadap perilaku kebiasaan beribadah seperti sholat 
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dhuhur berjamaah di sekolah maupun berdampak terhadap akademik 

seperti semangat belajar agama dan mengerjakan tugas-tugas sekolah baik 

terhdap siswa, guru dan karyawan, berdampak terhadap perilaku 

kebiasaan-kebiasaan siswa lancar baca Al-Quran, warga sekolah 

berpakaian muslim atau Muslimah serta saling menghormati. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Saputra pada tahun 2017 yang 

berjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam Membangun Budaya Religius 

Di MAN 1 Palembang”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah peran 

kepala madrasah dalam membangun budaya religius di MAN 1 Palembang 

yaitu mealalui program kegiatan keagamaan yang dibentuk oleh kepala 

madrasah seperti kegiatan salaman dengan (kepala madrasah, guru dan 

pegawai), kegiatan membaca Al-Quran setiap pagi, shalat dhuhur 

berjamaah, kegiatan muhadoroh (yasinan, ceramah, shalat dhuha 

berjamaah dan do’a), shalat jumat berjamaah dan salah satu program 

unggulan di bidang keagamaan yang dibentuk melalui peran kepala 

madrasah adalah kegiatan tahfid (mengahafal) Al-Quran Juz 30. 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa orang yang 

berkaitan tentang strategi kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius. 

Namun, fokus penelitian yang digunakan berbeda dan latar penelitianya juga 

berbeda. Adapun beberapa penelitian tersebut sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Yunif Lailatul Khoiriyah, NIM 

3211113178, Skripsi tahun 2015 dengan judul “Upaya Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Pembiasaan Sikap Religius Siswa Di MA At-Thohiriyah Ngantru 
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Tulungagung”. Berkaitan dengan judul tersebut fokus penelitian yang digunakan 

adalah a) bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan pembiasaan 

sikap kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung?, b) bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 

pembiasaan sikap kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung?, c) bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan 

pembiasaan sikap sopan santun siswa di Madrasah Aliyah At-Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung?. Dari fokus penelitian tersebut, yang membedakan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan saat ini terdapat pada fokus penelitiannya dan latar 

tempatnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Yunif Lailatul Khoiriyah 

menggunakan fokus penelitian penelitian pembiasaan sikap religius, sedangkan 

penelitian yang dilakukan saat ini terfokuskan pada pembinaan karakter religius, 

MTs Sultan Agung Jabalsari Tulungagung. 

Kedua  yang dilakukan oleh Tri Huda Munawar, NIM F5.2.3.17.381 Tesis 

tahun 2019 dengan judul “Strategi Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai 

Humanis Religius Kepada Siswa MAN 2 Magetan Di Era Revolusi Industry 4.0”. 

Berkaitan dengan judul tersebut fokus penelitian yang digunakan adalah 1) 

mengungkap strategi dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius yang 

ditanamkan kepada siswa dan 2) menganalisa hasil strategi dalam menanamkan 

nilai-nilai humanis religius yang ditanamkan kepada siswa di era revolusi industry 

4.0. Dari fokus penelitian, yang membedakan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan saat ini adalah terdapat pada fokus penelitian dan juga latar belakang 

tempatnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Tri Huda Munawar 
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menggunakan fokus penelitian menanamkan nilai humanis religius kepada siswa di 

era revolusi industry 4.0, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini ini 

terfokuskan pada pembinaan karakter religius, MTs Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung. 

Ketiga yang dilakukan oleh Abdul Muid, NIM 12110143 Skripsi tahun 2016 

dengan judul “Upaya Kepala Madrasah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter 

Islam di MTsN Wonorejo Pasuruan”. Berkaitan dengan judul tersebut fokus 

penelitian yang digunakan adalah 1) apa bentuk nilai-nila karakter Islam di MTsN 

Wonorejo Pasuruan, 2) apa upaya kepala madrasah dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter Islam di MTsN Wonorejo Pasuruan, 3) apa strategi kepala madrasah dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter Islam di MTsN Wonorejo Pasuruan. Dari fokus 

penelitian, yang membedakan dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini 

adalah terdapat pada fokus penelitian dan juga latar belakang tempatnya, dimana 

penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muid menggunakan fokus penelitian 

menanamkan nilai-nilai karakter Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan saat 

ini terfokuskan pada pembinaan karakter religius, MTs Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung. 

Keempat yang dilakukan oleh  Ach Baihaqi, NIM 13710040 Tesis tahun 

2016 dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya Religius 

di MAN Negeri dan SMA Negeri 1 Sumenep Madura”. Berkaitan dengan judul 

tersebut fokus penelitian yang digunakan adalah 1) mendeskripsikan dan 

menganalisis budaya religius di MAN dan SMAN 1 Sumenep, 2) mendeskripsikan 

dan menganalisis langkah-langkah strategi kepala sekolah dalam mewujudkan 
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budaya religius di MAN dan SMAN 1 Sumenep, 3) mendeskripsikan dan 

menganalisis dampak keberhasilan budaya religius di MAN dan SMAN 1 

Sumenep. Dari fokus penelitian, yang membedakan dengan peneiltian yang peneliti 

lakukan saat ini adalah terdapat pada fokus penelitian dan juga latar belakang 

tempatnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Ach Baihaqi menggunakan 

fokus penelitian mewujudkan budaya religius, sedangkan penelitian yang dilakukan 

saat ini terfokuskan pada pembinaan karakter religius, MTs Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung. 

Kelima yang dilakukan oleh Aziz Saputra, NIM 12290007 dengan judul 

“Peran Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Religius di MAN 1 

Palembang”. Berkaitan dengan judul tersebut fokus penelitian yang digunakan 

adalah 1) bagaimana budaya religius di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang dan 

2) bagaimana peran kepala madrasah dalam membangun budaya religius di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Dari fokus penelitian, yang membedakan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah terdapat fokus penelitian 

dan juga latar belakang tempatnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh Aziz 

Saputra menggunakan fokus membangun budaya religius, sedangkan penelitian 

yang dilakukan saat ini terfokuskan pada pembinaan karakter religius, MTs Sultan 

Agung. 

No 

Penelitian Sebelumnya Penelitian Sekarang 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
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1 Upaya Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan 

Pembiasaan Sikap 

Religius Siswa di 

Madrasah Aliyah At-

Thohiriyah Ngantru 

Tulungagung. 

Sama-sama 

membahas tentang 

kepala madrasah 

 

- Penelitian sekarang 

membahas tentang 

pembinaan karakter 

religius, sedangkan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 

pembiasaan sikap 

religius 

- Meneliti tingkat 

Tsanawiyah  

- Lokasi penelitian 

berbeda 

2 Strategi Kepala Madrasah 

Dalam Menanamkan Nilai 

Humanis Religius Kepada 

Siswa MAN 2 Magetan di 

Era Revolusi Industry 4.0 

Sama-sama 

membahas tentang 

strategi kepala 

madrasah dan juga 

berkaitan dengan 

religius siswa 

- Lokasi penelitian 

berbeda 

- Penelitian sekarang 

membahas tentang 

karakter religius, 

sedangkan 

penelitian terdahulu 

membahas 

mengenai 
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menanamkan nilai 

humanis religius 

3 Upaya Kepala Madrasah 

dalam Menanamkan 

Karakter Islam di MTs 

Wonorejo. 

- Sama-sama 

membahas tentang 

kepala madrasah 

- Tingkatan yang 

diteliti sama yaitu 

tingkat tsanawiyah 

- Penelitian sekarang 

membahas 

mengenai 

pembinaan karakter 

religius, sedangkan 

penelitian terdahulu 

menanamkan 

karakter Islam 

- Lokasi penelitian 

berbeda  

- Tingkatan yang 

diteliti sekarang 

adalah tsanawiyah 

4 Strategi Kepala Sekolah 

dalam Mewujudkan 

Budaya Religius di MA 

Negeri dan SMA Negeri 1 

Sumenep Madura. 

Sama-sama 

membahas tentang 

strategi kepala 

sekolah atau 

madrasah 

- Penelitian sekarang 

membahas tentang 

pembinaan karakter 

religius, sedangkan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 
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mewujudkan budaya 

religius 

- Lokasi penelitian 

berbeda 

- Tingkatan yang 

diteliti sekarang 

adalah tingkatan 

tsanawiyah 

5 Peran Kepala Madrasah 

Dalam Membangun 

Budaya Religius Di MAN 

1 Palembang”. 

Sama-sama 

membahas tentang 

kepala madrasah 

- Penelitian sekarang 

membahas tentang 

pembinaan karakter 

religius, sedangkan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 

membangun budaya 

religius. 

- Lokasi penelitian 

berbeda 

- Tingkatan yang 

diteliti sekarang 

adalah tingkatan 

tsanawiyah 

Tabel 2.1 
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F. Paradigma Penelitian 

Bagan 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paradigma penelitian adalah kumpulan dari sejumlah asumsi yang 

dipegang bersama, konsep atau proporsi yang mengarahkan cara berpikir dan 

penelitian.75 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui tentang startegi kepala 

madrasah dalam pembinaan karakter religius peserta didik di MTs Sultan 

 
75 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 49 
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• Faktor Internal 
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Agung Jabalsari Tulungagung. Keberhasilan membina karakter religius peserta 

didik dipengaruhi oleh strategi yang diterapkan oleh kepala madrasahnya. 

Strategi kepala madrasah yang pas akan semakin mempermudah siswa untuk 

meningktakan sikap dan perilaku serta pengetahuan keberagaman disekolah. 

Dengan adanya sebuah keberagaman maka kepala sekolah memiliki sebuah 

strategi untuk membina karakter peserta didiknya, adapun setelah 

melaksanakan berbagai strategi juga terdapat sebuah hambatan dan juga 

dampak yang akan kembali pada kepala madrasah dan juga semua pihak warga 

sekolah. 

 

 

 

 

 


